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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, bisnis
sedang booming. Perubahan lingkungan bisnis menjadi semakin intens, dan
perusahaan perlu mengoptimalkan operasional untuk mencapai tujuan perusahaan.

Jika perusahaan ingin mencapai tujuan dan bertahan, maka perusahaan harus siap

merupakan

yang berfungsi

cangkup orang,

al, dan prosedur

terkait metode pembayara ; Cligevaluasi, dan lain-lain. Banyaknya
pinjaman yang diberikan dapat membuat meninggkat pula investasi perusahaan
pada klaim.

Dan nyatanya, munculnya piutang membuat adanya piutang yang tak
tertagih. Penjualan kredit menambah jumlah utang dan aset untuk menunjang
berdirinya perusahaan. Piutang merupakan dana yang diharapkan akan diterima

pada masa yang akan datang. Banyaknya utang pada perusahaan menunjukkan



bahwa transaksi keuangan menjadi semakin sulit dan memerlukan penerapan sistem
pengendalian internal.

Penerapan sistem manajemen internal klaim komersial akan memberikan
dampak positif terhadap kesehatan strategi perusahaan, serta akan meningkatkan
produktivitas dan efisiensi. Menurut (Maryani et al., 2024) Sistem manajemen
internal adalah seperangkat prosedur perusahaan untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas, melindungi aset, memberikan informasi yang akurat dan menegakkan
aturan yang ditetapkan sesuai dengan konsep pengendalian internal di mana sistem
yang bersifat material perlindungan fungsi pengendalian, mengontrol keakuratan

dan keandalan data akuntansi, meningkatkan efisiensi dan mendorong kepatuhan

terhadap kebijakan manajegag

A_yang tep istem informasi akuntansi

qbayaraw*hasaba

ang terjadi dan

1 diterapkan untuk memperlancar
kelancaran operasional bank dan memastikan tidak ada masalah dalam laporan
akuntansi. Karena adanya sistem akuntansi maka terdapat permintaan untuk
mengumpulkan dan menghimpun informasi mengenai transaksi-transaksi bisnis

yang dapat dilakukan dengan cermat secara tidak langsung.

Konsep pengendalian internal menurut Commitee of Sponsoring
Organizations of the Treatway Commission atau COSO dalam (Saputra & Novita,
2023) sebagai alat bagi penulis untuk meneliti pengendalian internal. COSO



menjabarkan kerangka pengendalian yang terdiri dari 5 komponen yaitu:
lingkungan pengendalian, penentuan resiko, aktivitas pengendalian, informasi dan
komunikasi, dan pemantauan. Kelima komponen ini terikat satu sama lain, dimana
lingkungan pengendalian merupakan pondasi dari empat pilar lainya. Sedangkan
pengawasan dan pemantauan menjadi atapnya. Dengan demikian, pengendalian
internal akan berjalan secara efektif jika kelima unsur ini terbangun dengan baik

dan beroperasi sesuai kegunaanya masing-masing.

PT. BPR (Bank Perkreditan Rakyat) Nusa Utara Manado adalah salah satu
lembaga keuangan yang beroperasi di wilayah Manado, Sulawesi Utara. Sebagai

BPR, bank ini fokus pada pelayanan perbankan untuk masyarakat lokal, terutama

: gan akses yang lebih mudah

pank umﬁﬁPEKusa Utara ntepaywarkan berbagai produk
i g@ﬁ , deposito, dan\/ll%i;, den grsyaratan yang lebih

k Perkredi Rakyat NL@ tara Mgnado menyediakan

tuk membantu pelaku
agar dapat memenuhi
biasanya digunakan un Oaku, membayar gaji karyawan, atau
biaya produksi lainnya. BPR Nusa Utara memberikan kredit ini dengan skema yang
lebih mudah diakses oleh pengusaha lokal, dengan jaminan yang sesuai dengan
kapasitas mereka.
2. Kredit Konsumtif

Kredit konsumtif adalah pinjaman yang diberikan kepada individu untuk
keperluan pribadi, seperti pembelian barang-barang konsumsi (mobil, motor,
peralatan rumah tangga) atau renovasi rumah. BPR Nusa Utara menyediakan kredit

ini dengan proses yang relatif sederhana, dan bisa tanpa agunan, tergantung pada



jenis pinjaman yang dipilih. Kredit konsumtif memungkinkan masyarakat di sekitar

Manado untuk memiliki akses ke kebutuhan barang/jasa yang lebih baik.

3. Kredit Pendidikan
Kredit pendidikan yang disediakan oleh BPR Nusa Utara ditujukan untuk
membantu masyarakat membiayai kebutuhan pendidikan, baik untuk pendidikan
formal (sekolah, kuliah) maupun non-formal (kursus, pelatihan). Kredit ini
bertujuan meringankan beban biaya pendidikan bagi keluarga yang membutuhkan

dukungan finansial untuk masa depan pendidikan anak-anak mereka.

Melalui ketiga jenis kredit ini PT. BPR Nusa Utara Manado berusaha
mendukung perkembangal dan meningkatkan taraf hidup
masyarakat dengan Dot CWamoan yang tepat guna dan sesuai

dengan kebutupgfafereka. Penyaluran kredpat menimbulkan masalah

GfCrfagih d%\@@l&bulk rugi pada ¥
¥istem Peﬁ;egdalian Intergal yang di i

kurangnya melakukan komunikasi dengan kreditur terhadap piutang yang lama tak

tertagih. Dan faktor eksternal yaitu mengenai karakteristik calon debitur, dimana
nasabah masih banyak yang menunggak, dan belum melunasi pembayaran
anggsuran. PT. Bank Perkreditan Rakyat Nusa Utara Manado sudah melakukan
evaluasi kinerja setiap minggu, dan sudah berusaha mengoptimal pendapatan yang

ada. Akan tetapi isu-isu tersebut masih saja terjadi dalam lapangan.



Berdasarkan kendala-kendala di atas maka penulis tertarik untuk
mengangkat Analisis Sistem Pengendalian Internal Piutang Usaha Pada PT.

Bank Perkreditan Rakyat Nusa Utara Manado.
1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana sistem pengendalian intenal piutang usaha pada PT. BPR Nusa

Utara Manado ?
1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana

sistem pengendalian internal piutaag usaha pada PT. BPR Nusa Utara Manado.

1.4 Manfaat peneliti

engharapkafgbisa memberikan manfaat

priclitian int ﬁf m
Pt Q)\A /‘}
i perus@n PT. Bank erkreditar%

Perusa bisa menig okatkan aktivitas
pengghdalian melgluiQ}fONAg i i i hasi] penelitian.

sebagai

Melalui hasil penelitian 1n1, peneliti akan menemukan kelemahan sistem
pegendalian internal perusahaan atas piutang, sehingga dapat menawarkan
solusi untuk membantu perusahaan mengatasi hasil yang lebih baik,
memperdalam pengetahuan melalui hasil ini, riset, dan memahami
penggunaan sistem pegendalian internal sesuai dengan standar yang

berlaku.



